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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

3.1.Populasi dan Sampel 

   Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah saham-saham dari 

perusahaan yang tercatat di BEI selama periode 1 Januari 2017 hingga 31 

Desember 2019. Penelitian ini menggunakan non-probability sampling  dengan 

metode purposive sampling.  Kriterion sampling adalah perusahaan publik yang 

terdaftar pada indeks LQ45 secara kontinu selama periode penelitian 1 Januari 

2017 - 31 Desember 2019. Jarak waktu penelitian dipilih pada waktu paling akhir 

yang tersedia pada waktu penelitian. Hal ini dikarenakan semakin semakin lama 

data yang digunakan maka juga akan hasil penelitian tidak merepresentasikan 

kondisi pasar yang sekarang. Pemilihan selama tiga tahun juga dipilih agar data 

yang sudah lama tidak membuat hasil penelitian menjadi representatif bagi 

kondisi pasar di Indonesia pada masa sekarang. 

Tabel 3.1 Populasi dan Kriteria Pemilihan Sampel 

No Keterangan 2017 2018 2019 

  Februari Agustus Februari Agustus Februari Agustus 

1 Tercatat 

LQ45 

45 45 45 45 45 45 

2 Masuk/Keluar 

LQ45 

0 3 4 5 4 3 

3 Tidak 

Kontinyu 

dalam LQ45 

0 3 4 3 2 1 

4 Kontinyu 

dalam LQ45 

45 42 38 35 33 32 

Sumber : www.idx.co.id diolah (2019) 

http://www.idx.co.id/
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3.2.Metode Pengumpulan Data 

3.2.1. Jenis Data 

 Data penelitian ini adalah data sekunder numerik yang diambil dari 

situs https://finance.yahoo.co.id yang kemudian diverifikasi dengan data 

yang ada pada https://www.idx.co.id .Data yang digunakan terdiri dari 

data harga penutupan saham, yang diturunkan menjadi return saham dan 

volume perdagangan saham yang diamati mulai dari awal tahun 2016 

hingga akhir tahun 2018.  

 

3.2.2. Teknik Pengumpulan Data  

 Data sekunder  untuk penelitian ini dikumpulkan dengan bentuk 

data “administrative data” yang berasal dari agensi dan departemen pada 

pemerintah (Sekaran, U., & Bougie, 2003). Data ini kemudian 

dikumpulkan dengan cara mengunduh data harga penutupan dan volume  

perdagangan dari laman (Yahoo Finance - Stock Market Live, Quotes, 

Business & Finance News). Data yang didapat kemudian divalidasi 

dengan dokumentasi data di website (PT Bursa Efek Indonesia) yang 

merupakan laman resmi BEI. 

 

3.3.Teknik Analisis Data 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan 

pendekatan kausalitas dengan teknik uji kausalitas Granger yang 

didefinisikan oleh Gujarati pada 2009. Penelitian kuantitatif ini 

menggunakan data  time series sehingga keberadaan unit root pada data 

perlu diperhatikan. Keberadaan unit root pada data bisa di deteksi 
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menggunakan uji Dickey-Fuller. Meskipun demikian pada data mentah 

penutupan pasar didapati tren pertumbuhan pasar yang bisa menjadi bias 

pada penelitian ini. Keberadaan tren pasar ini membuat data mentah harus 

diubah bentuknya menjadi data yang tidak memiliki unit root. 

  Maka dari itu, penelitian ini menggunakan bentuk natural 

logarithm (selanjutnya disebut 𝑙𝑛) sebagai bentuk data yang diharapkan 

menghilangkan unit root. Model perhitungan 𝑙𝑛  untuk masing-masing 

return dan volume akan sama pada seperti yang dicantumkan pada definisi 

operasional. Penggunaan bentuk 𝑙𝑛 ini nantinya akan dilakukan uji ADF 

untuk memastikan bahwa data yang digunakan tidak memiliki unit root.  

 Kemudian untuk proses teknik analisis pengujian unit root dan 

kausalitas Granger, aplikasi piranti lunak statistika Eviews 10 dan excel 

2016 digunakan. Peneliti menggunakan bantuan fitur programming dari 

visual basic (VB)  pada Excel 2016 untuk berkomunikasi dengan eviews 

10. Kemampuan komunikasi antara VB dari Excel kepada Eviews di 

mungkinkan dengan adanya library yang memang disediakan oleh 

developer Eviews.  

 Sedangkan untuk penetapan lag time, penelitian ini menggunakan 

lag time hingga lima  hari kerja dalam memprediksi kausalitas Granger. 

Penetapan ini mengikuti referensi penelitian oleh (Kamath, 2011) yang 

menggunakan lima hari kerja sebagai lag time penelitian. Uji kausalitas 

Granger digunakan untuk menentukan apakah pada variabel independen 
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(return, volume) yang bisa memprediksi variabel dependen (volume, 

return) pada data time series. Kemudian langkah selanjutnya adalah 

penentuan confidence interval terhadap p-value dari hasil uji kausalitas 

Granger di atas. 

3.3.1. Alat Analisis Data  

 Analisis data pada uji kausalitas Granger akan menggunakan hasil 

p-value dengan tingkat keyakinan (confidence level) 95% (atau α = 5%). 

Langkah pertama dimulai dari pengujian stasioneritas data dengan uji 

Dickey-Fuller  dengan bentuk autoregressive sebagai berikut:   

𝑌𝑡 = 𝜌𝑌𝑡−1 + 𝑈𝑡 

dimana 𝑌𝑡  adalah variabel yang di uji, t adalah indeks waktu, 𝜌 adalah 

koefisien, dan 𝑈𝑡 adalah bentuk representasi error. Pada data yang tidak 

stasioner (adanya unit root) maka 𝜌 = 1.  

 Selanjutnya adalah pengujian kausalitas Granger  pada return 

saham dan volume perdagangan saham. Pengujian ini akan dilakukan 

berdasarkan urutan rumusan masalah penelitian. Hal ini bertujuan 

sehingga hasil uji ini bisa menghasilkan empat kemungkinan yang 

menjawab rumusan masalah secara langsung. Empat kemungkinan hasil 

dari uji kausalitas Granger yaitu:  

a. Tidak terdapat kausalitas Granger di antara variabel return 

saham dan variabel volume perdagangan saham    

b. Variabel return saham Granger “cause” variabel volume 

perdagangan saham  
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c. Variabel volume perdagangan saham Granger “cause” 

variabel return saham 

d. Variabel return saham Granger “cause” variabel volume 

perdagangan saham, sekaligus Variabel volume 

perdagangan saham Granger “cause” variabel return 

saham secara bersamaan 

 Pada alur analisis data, tahap pertama adalah pengujian 

independensi return saham terhadap volume. Dan tahap analisis kedua 

adalah independensi volume terhadap return saham. Dari hasil kedua uji 

statistik ini, maka keempat kemungkinan hasil bisa di eliminasi 

berdasarkan hasilnya. Jika hasil kedua pengujian ditolak maka 

kemungkinan (a) diterima. Sedangkan jika hasil uji pertama diterima dan 

hasil uji kedua ditolak maka kemungkinan (b) diterima, jika hasil uji 

pertama ditolak dan hasil uji kedua diterima maka kemungkinan (c) 

diterima dan terakhir jika kedua pengujian diterima maka kemungkinan 

(d) diterima. 

 Kausalitas Granger memiliki bentuk umum persamaan 

autoregresive dengan lag lima sebagai berikut : 

𝑅 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑚𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑎𝑏𝑘𝑎𝑛 𝑔𝑟𝑎𝑛𝑔𝑒𝑟 cause 𝑉 

𝑉𝑡 = 𝛼0 + ∑ 𝛼𝑖𝑉𝑡−𝑖

5

𝑖=1

+ ∑ 𝛽𝑗𝑅𝑡−𝑗

5

𝑗=1

 

 

𝑉 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑚𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑎𝑏𝑘𝑎𝑛 𝑔𝑟𝑎𝑛𝑔𝑒𝑟 cause 𝑅 
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𝑅𝑡 = 𝛾0 + ∑ 𝛾𝑖𝑅𝑡−𝑖

5

𝑖=1

+ ∑ 𝛿𝑗𝑉𝑡−𝑗

5

𝑗=1

 

 dimana 𝑉𝑡  adalah perubahan volume perdagangan saham pada 

waktu t dan 𝑅𝑡 adalah return saham pada waktu t. Dalam uji kausalitas 

Granger ini, uji pertama menguji independensi volume perdagangan 

saham terhadap return saham sedangkan dalam uji kedua menguji 

independensi return saham terhadap volume perdagangan saham. 

3.3.2. Hipotesis Statistik  

 Pengujian kausalitas Granger akan dilakukan dua arah. Pertama, 

menguji dari return saham ke volume perdagangan saham dan selanjutnya 

dari volume perdagangan saham ke return saham. Dengan demikian 

hipotesis statistik akan dinyatakan sebagai  berikut :  

Pengujian 1 :  Independensi return saham terhadap 

volume perdagangan saham 

 (H0)      = volume  perdagangan saham tidak Granger 

“cause” Return saham 

   (Hi)       = volume  perdagangan saham Granger “cause” 

Return saham 

 

Pengujian 2 :  Independensi volume  perdagangan saham 

terhadap return saham 

 (H0)      = return saham tidak Granger “cause” Volume 

perdagangan saham 
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   (Hi)      = return saham Granger “cause” Volume 

perdagangan saham 

3.3.3. Kriteria Penerimaan Hipotesis 

  Langkah akhir pada penelitian ini adalah pengkajian dari hasil 

pengujian. Hasil pengujian akan berupa p-value (probability value) 

terhadap null hypothesis. Penerimaan atau penolakan null hypothesis 

yang nantinya akan memastikan apakah return saham yang 

menyebabkan/disebabkan oleh perubahan volume perdagangan saham.  

  Apabila signifikansi hipotesis lebih besar daripada α tertentu, 

misalkan 5% atau 0,05, maka bisa dikatakan bahwa hasil penelitian 

memiliki cukup bukti untuk menerima null hypothesis bahwa return 

saham tidak menyebabkan/disebabkan oleh perubahan volume 

perdagangan saham dan menolak hipotesis alternatif. Sedangkan jika 

signifikansi lebih kecil daripada α tertentu, maka hasil penelitian tidak 

memiliki cukup bukti untuk menerima null hypothesis sehingga null 

hypothesis ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Atau dengan kata 

lain return saham yang menyebabkan/disebabkan oleh perubahan 

volume perdagangan saham. 

  Apabila null hypothesis pada setiap saham telah ditentukan 

penerimaan / penolakannya, maka saham-saham tersebut akan 

dikelompokan menurut hasilnya. Adanya keberadaan hubungan 

kausalitas Granger baik dari return ke volume atau sebaliknya nantinya 

bisa menjawab keempat rumusan masalah yang ada. Penentuannya akan 

sebagai berikut :  
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a) Jika mayoritas dari saham-saham (didefinisikan sebagai sampel 

positif berjumlah lebih dari setengah (>50%) secara signifikan) dari 

total sampel saham memiliki hubungan kausalitas baik dari return ke 

volume maupun sebaliknya maka hipotesis adanya kausalitas antara 

return dan volume pada BEI bisa diterima. Jika jumlah sampel positif 

hanya berkisar di setengah (±50%) dari total sampel maka dikatakan 

bahwa ada kausalitas secara parsial dan berlaku selanjutnya dengan 

jumlah sampel positif kurang dari setengah (<50%) 

b) Jika mayoritas dari sampel positif kausalitas dari arah return ke 

volume (didefinisikan sebagai sampel positif berjumlah lebih dari 

setengah (>50%) secara signifikan) maka hipotesis return sebagai 

kausalitas volume pada BEI bisa diterima. Jika jumlah sampel positif 

hanya berkisar di setengah (±50%) dari total sampel maka dikatakan 

bahwa ada kausalitas secara parsial dan berlaku selanjutnya dengan 

jumlah sampel positif kurang dari setengah (<50%) 

c) Jika mayoritas dari sampel positif kausalitas dari arah volume ke 

return (didefinisikan sebagai sampel positif berjumlah lebih dari 

setengah (>50%) secara signifikan) maka hipotesis volume sebagai 

kausalitas return pada BEI bisa diterima. Jika jumlah sampel positif 

hanya berkisar di setengah (±50%) dari total sampel maka dikatakan 

bahwa ada kausalitas secara parsial dan berlaku selanjutnya dengan 

jumlah sampel positif kurang dari setengah (<50%) 

 

d) Jika mayoritas dari sampel positif kausalitas dari arah return ke 
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volume bersamaan dengan sampel positif kausalitas arah volume ke 

return (didefinisikan sebagai sampel positif berjumlah lebih dari 

setengah (>50%) secara signifikan) maka hipotesis bahwa secara 

bersamaan return dan volume saling merupakan kausalitas satu sama 

lain pada BEI bisa diterima. Jika jumlah sampel positif hanya 

berkisar di setengah (±50%) dari total sampel maka dikatakan bahwa 

ada kausalitas secara parsial dan berlaku selanjutnya dengan jumlah 

sampel positif kurang dari setengah (<50%) 


